
 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anshori, M dan Iswanti, S (2017). Metode Penelitian Kuantitatif. Surabaya: 

Airlangga University Press. 

 

Bakar, A. 2012. Kedokteran Gigi Klinis. Edisi 2. Yogyakarta: CV Quantum 

Sinergis Media.  

 

Caprioglio, A., etc. 2020. Management of orthodontic emergencies during 2019-

NCOV, pp: 1-4. 

 

Dinas Kesehatan Provinsi D.I. Yogyakarta. 2019. Profil Kesehatan Provinsi D.I. 

Yogyakarta Tahun 2018. 

 

Dwi, A. R. 2016. Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Motivasi Ibu dalam 

Pemberian Asi Eksklusif di Desa Wonorejo Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember. pp:22-23. Universitas Jember. 

 

Evilastama, J. S. 2018. Gambaran Motivasi Penggunaan Pesawat Orthodonti 

Cekat Terhadap Kualitas Hidup Pasien Di Klinik Drg. Hudson Siburian 

Medan Tuntungan. 7. pp: 1–25. Poltekkes Kemenkes Medan. 

 

Iqbal, A. B., etc. 2020. Merajut Asa di Tengah Pandemi Covid-19 "Pandangan 

Akademisi UNHAS". Sleman: CV Budi Utama. 

 

Irwanto. 2008. Motivasi dan Pengukuran Perilaku. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Kornialia, K. (2018). Hubungan Peranti Ortodonti Cekat terhadap Kesehatan 

Jaringan Periodontal. Jurnal Endurance. pp: 96. FKG Baiturrahmah.  

 

Lestari, N., Puspitasari, Y., Audia, T. M. (2018). Hubungan Lama Penggunaan 

Alat Orthodontik Cekat terhadap Akumulasi Plak dan pH Saliva 

Mahasiswa FKG-UMI Tahun 2017. 10(01), pp: 126–133. FKG Makasar. 

 

Marlisa, W., et. al. (2017). Perbedaan Skor Plak Gigi, pH Saliva dan Status Oral 

Hygiene pada Pemakai dan Bukan Pemakai Alat Ortodonti Cekat. 5. pp: 

113–119. UNDIP. 

 

Martina, S., etc. 2020. The Perception of COVID-19 among Italian Dentists: An 

Orthodontic Point of View. pp: 1-2. Italy. 

 

Notoatmodjo, S. (2014). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

______________(2010). Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

 



 

 
 

Prasanti, A. A., Santoso, O. (2016). Perbedaan Indeks Periodontal dan Skor  

Pembesaran Gingiva Kelompok Pemakai dan Bukan Pemakai Pesawat 

Orthodonti Cekat. 5(1), pp:1–8. FK UNDIP. 

Riskesdas (2013). Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar: Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

 

Riskesdas (2018). Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar: Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

 

Rizky, A. A. 2020. Hubungan Kepatuhan Pasien pada Pelaksanaan Instruksi Pasca 

Pemasangan Orthodonsi Cekat dengan Status Gingiva di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 

 

 

Sulandjari, H. (2008). Buku Ajar Ortodonsia 1 KGO. Yogyakarta: FKG UGM, 

pp: 16-17. 

 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Suri, S., etc. 2020. Clinical orthodontic management during the COVID-19 

pandemic. pp: 1-12. University of Toronto. Canada. 

 

Wahyuni, S., Sulistyani, H., Hidayati, S. (2019). Hubungan Motivasi Pasien 

dengan Kepatuhan Kontrol Orthodontik Cekat di Klinik Swasta 

Yogyakarta. Media Informasi, 15(2), pp: 121–128. Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta. 

 

Widhiastutiningsih, S., Ediati, S., Almujadi. (2015). Tingkat Pengetahuan 

Ortodontik dengan Kepatuhan Kontrol Pasien Ortodontik Cekat di Klinik 

Bright Dental Care Yogyakarta, 2(1), pp: 20–24. Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta. 

 

Yeni, N. M. S., Ika, P.A., Cinthia, L.H. (2019). Status Kesehatan Ginggiva 

Pengguna Alat Ortodontik Cekat pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Undayana, Denpasar Bali. 10(1), pp: 125–130. FKG 

Udayana. 


